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Abstrak  

Matematika sebagai induk ilmu menuntut siswa tidak hanya mampu berhitung, tetapi juga memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi dalam pemecahan 

masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan efektivitas e-lkpd berbantuan 
flipbook untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan disposisi matematis siswa pada materi SPLDV. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Larangan yang dibagi menjadi kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Instrumen pengumpulan data meliputi tes kemampuan berpikir kritis, angket disposisi 

matematis, lembar validasi, serta angket respons siswa.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-lkpd 
berbantuan flipbook sangat praktis (rata-rata 88,44%) dan sangat valid dengan rata-rata validitas sebesar 

96,33%. Uji-t independen menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) , membuktikan adanya perbedaan 

kemampuan koognitif dan afektif yang signifikan di mana kelompok eksperimen memperoleh rata-rata skor 
berpikir kritis (89,1) dan disposisi matematis (83,33) yang jauh lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Uji 

korelasi Pearson Product Moment menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan dengan tingkat 
kekuatan korelasi yang kuat (r = 0,705; p = 0,000) antara kemampuan berpikir kritis dan disposisi matematis 

siswa, yang berarti semakin baik disposisi matematis siswa maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir 

kritisnya. Selain itu, uji effect size cohen’s d menghasilkan nilai sebesar 4,53 (≥ 0,8), menunjukkan bahwa 
penerapan e-lkpd berbantuan flipbook efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelompok 

eksperimen dibandingkan penggunaan lkpd konvensional . Dengan demikian, e-lkpd berbantuan flipbook layak 

digunakan sebagai media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif dalam pembelajaran matematika.  
  

Kata Kunci: berpikir kritis, disposisi matematis, e-lkpd, flipbook  
 

Abstract  
Mathematics as the mother of science requires students not only to be able to count, but also to have critical 
thinking skills that include interpretation, analysis, evaluation, and inference in problem solving. This study 

aims to determine the validity, practicality, and effectiveness of e-lkpd assisted by flipbooks to improve 

students' critical thinking skills and mathematical dispositions on SPLDV material. This study uses the 
Research and Development (R&D) method with the ADDIE model. The subjects of the study were eighth-grade 

students of Muhammadiyah Larangan Middle School who were divided into experimental and control groups. 
Data collection instruments included critical thinking ability tests, mathematical disposition questionnaires, 

validation sheets, and student response questionnaires. The results showed that e-lkpd assisted by flipbooks 

was very practical (average 88.44%) and very valid with an average validity of 96.33%. The independent t-test 
showed a significance value of 0.000 (p < 0.05), proving a significant difference in cognitive and affective 

abilities, with the experimental group achieving significantly higher average critical thinking scores (89.1) and 

mathematical disposition (83.33) than the control group. The Pearson Product Moment correlation test showed 
a significant positive relationship with a strong correlation strength (r = 0.705; p = 0.000) between students' 

critical thinking abilities and mathematical dispositions, meaning that the better a student's mathematical 
disposition, the higher their critical thinking abilities. Furthermore, Cohen's d effect size test yielded a value of 

4.53 (≥ 0.8), indicating that the implementation of e-lkpd assisted by flipbooks was effective in improving 

critical thinking abilities of students in the experimental group compared to the use of conventional lkpd. Thus, 
e-lkpd assisted by flipbooks is suitable for use as a valid, practical, and effective learning medium in 

mathematics learning. 
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PENDAHULUAN  
Matematika berperan sebagai 

induk ilmu yang sangat penting dalam 

berbagai disiplin. Akibatnya, tuntutan 

terhadap kemampuan matematis siswa 

dalam pembelajaran terus meningkat 

(Anwar, 2018). Kemampuan tersebut 

tidak hanya terbatas pada berhitung, 

tetapi juga mencakup penalaran logis 

dan kritis dalam pemecahan masalah 

(Fathani, 2016). Menurut Hidayah 

(2017), kemampuan berpikir kritis 

memiliki peranan penting dalam kehi-

dupan sehari-hari karena berkaitan 

dengan pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah. Seseorang dapat 

disebut berpikir kritis apabila mampu 

berpikir secara logis, reflektif, teratur, 

dan produktif. Sehubungan dengan itu, 

Yunita (2018) menekankan perlunya 

melatih kemampuan berpikir matematis 

siswa, salah satunya melalui pengem-

bangan berpikir kritis. 

Penelitian oleh Wahyuni (2018) 

dan Maulida (2024) menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

masih rendah, terutama dalam menalar, 

menganalisis, dan mengevaluasi, de-

ngan persentase ketercapaian indikator 

di bawah 50%. Salah satu penye-bab 

utamanya adalah rendahnya disposisi 

matematis atau sikap positif siswa ter-

hadap matematika (Mahmuzah, 2018).  

Menurut Asmara (2016), disposisi 

matematis merupakan sikap positif 

siswa, seperti percaya diri dan 

ketekunan dalam memecahkan masalah 

matematika. Disposisi yang tinggi 

mendorong siswa untuk bersikap positif 

terhadap berbagai permasalahan 

(Kusmaryono & Dwijanto, 2016). 

Mahmudi dan Saputro (2018) menam-
bahkan bahwa siswa dengan disposisi 

matematis tinggi cenderung lebih berse-

mangat, tekun, kreatif dalam menyam-

paikan gagasan, serta bertanggung 

jawab dalam mengambil keputusan. 

Penelitian Sa'adah (2019) mem-

buktikan disposisi matematis berpenga-

ruh positif terhadap berpikir kritis siswa 

sebesar 82,5%. Susilo (2020) dan 

Miatun (2020) juga mengonfirmasi 

bahwa semakin tinggi disposisi mate-

matis seseorang, semakin baik kemam-

puan berpikir kritisnya, begitu pula 

sebaliknya. Dengan kata lain, disposisi 

matematis menjadi penentu kuat bagi 

tinggi rendahnya kemampuan berpikir 

kritis. 

Penelitian Sulistyowati (2024) 

mendukung temuan sebelumnya bahwa 

disposisi matematis sangat berkorelasi 

dengan berpikir kritis: disposisi tinggi 

menghasilkan berpikir kritis tinggi, dan 

sebaliknya. Selain disposisi, bahan ajar 

seperti LKPD juga berperan penting 

dalam proses pembelajaran. Karena itu, 

penggunaan lkpd perlu dipertimbangkan 

dalam pembelajaran. Lebih lanjut,  

Saleh (2023) menyatakan bahwa LKPD 

adalah bahan ajar cetak berisi ringkasan 

materi, tugas teori-praktik, serta 

panduan kegiatan untuk mencapai 

kompetensi dasar dan mengembangkan 

kemampuan kognitif serta pemecahan 

masalah. Namun, LKPD hanya menya-

jikan informasi visual dan memerlukan 

biaya cetak (Zulfaturrochmah, 2023).  

Di era digital, Subakti (2021) 

menekankan perlunya media belajar 

yang bervariasi, misalnya flipbook  

Maulida (2024), buku digital yang 

memuat gambar, video, audio, kuis, dan 

teks. Media digital sendiri menggabung-

kan data, teks, suara, dan gambar yang 

didistribusikan melalui kabel optik, 

satelit, serta gelombang mikro. 

Flipbook terbukti efektif mengem-

bangkan berpikir kritis siswa (Wayudi 
et al., 2020). Media digital interaktif 

dan kontekstual ini memudahkan 

pemahaman, meningkatkan semangat 

belajar, serta memotivasi siswa. Karena 

itu, pengembangan E-LKPD berbantuan 
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flipbook mampu menciptakan pembela-

jaran yang aktif, menyenangkan, dan 

bermakna (Hisni et al., 2022). 

Penelitian terdahulu oleh Gulo 

dan Mendrofa (2024) fokus pada 

metakognitif, Abdi (2023) pada literasi 

sains, sedangkan Prasasti dan Anas 

(2023) paling dekat karena juga mengu-

kur berpikir kritis. Perbedaan utama 

penelitian ini terletak pada tiga keba-

ruan: (1) Penggunaan flipbook digital, 

(2) materi SPLDV, dan (3) disposisi 

matematis sebagai variabel peninjau. 

Berdasarkan permasalahan terse-

but, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan E-LKPD berbantuan 

flipbook yang valid, praktis, dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpi-

kir kritis dan disposisi matematis siswa. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menerapkan jenis 

penelitian dan pengembangan (Research 

and Development). Tahapannya dimulai 

dari analisis kurikulum yang sedang 

berlaku di sekolah tempat penelitian, 

perancangan produk, pengembangan 

media, pelaksanaan, hingga evaluasi 

terhadap media yang digunakan dalam 

penelitian. Penelitian ini menggunakan 

model ADDIE yang mencakup yang 

mencakup 5 tahapan yakni analisis 

(analysis), desain (design), pengem-

bangan (development), pelaksanaan 

(implementation), dan evaluasi 

(evaluation). 

Subjek penelitian in adalah siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Larangan Brebes pada semester genap 

tahun 2025/2026. Subjek penelitian 

terdiri dari dua kelas yaitu VIII.A 

sebagai kelompok eksperimen dan kelas 

VIII.B sebagai kelompok kontrol 

dengan jumlah masing-masing kelas 30 

siswa yang dipilih menggunakan teknik 

cluster random sampling.  

Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data terdiri dari: lembar 

validasi (mencakup validasi ahli materi 

dan ahli media) guna menguji kevalidan 

produk; lembar angket respons untuk 

menguji kepraktisan; soal tes akhir 

untuk mengukur efektivitas; serta 

wawancara untuk mendapatkan infor-

masi lebih mendalam terkait hasil tes 

kemampuan berpikir kritis dan disposisi 

matematis. 

Sebelum digunakan dalam peneli-

tian, instrumen tes berpikir kritis dan 

kuesioner disposisi matematis terlebih 

dahulu divalidasi secara isi melalui 

expert judgment dengan hasil seluruh 

aspek dinyatakan layak oleh validator 

ahli. Selanjutnya dilakukan uji coba 

terbatas kepada siswa di luar sampel 

penelitian untuk mengestimasi reliabi-

litas instrumen. Hasil uji coba menun-

jukkan koefisien reliabilitas Alpha 

Cronbach sebesar 0,626 (instrumen tes 

berpikir kritis) dan 0,801 (kuesioner 

disposisi matematis), sehingga kedua 

instrumen dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan. 

Teknik analisa data berdasarkan 

penilaian validitas dilakukan oleh vali-

dator yang terdiri dari ahli materi dan 

ahli media untuk mengevaluasi kela-

yakan isi serta kualitas desain media 

pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Sementara itu, uji kepraktisan diperoleh 

melalui pengisian lembar angket respon 

siswa untuk menilai kepraktisan 

penggunaan media yang telah dibuat 

dalam proses pembelajaran. 

1. Validitas E-LKPD berbasis flipbook 

Validasi e-lkpd berbantuan flip-

book melibatkan tenaga ahli materi, ahli 

desain dan ahli media. Validasi dilaku-

kan untuk mengetahui kelebihan dan 

kelemahan dari produk yang akan 

dikembangkan. 
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Sebelum melakukan uji coba 

lapangan perlu dijalankan pengujian 

validasi pada produk E-LKPD bebasis 

flipbook. Tujuannya guna mengukur 

taraf kelayakan media yang dikem-

bangkan. Untuk mengetahui validitas E-

LKPD berbasis flipbook disajikan dalam 

Tabel 1. 
 

Tabel 1. Pengukuran validitas E-LKPD 

Interval (%) Kategori  

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

21-40 Kurang Baik 

<20 Sangat Kurang 

Sumber : Modifikasi dari (Nuria, 2025) 
 

2. Kepraktisan E-LPKD berbantuan 

flipbook  

Uji kepraktisan dilakukan untuk 

mengevaluasi seberapa jauh e-lpkd bisa 

dipakai dengan gampang, efisien serta 

efektif. Nilai perhitungan data angket 

respon siswa serta guru berlandaskan 

perhitungan capaian akhir berdasarkan 

Tabel 2.  
 

Tabel 2. Kategori kepraktisan produk E-

LPKD berbantan flipbook 

Interval (%) Kategori  

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

21-40 Kurang Baik 

<20 Sangat Kurang 
 

3. Efektivitas E-LPKD berbantuan 

flipbook  

Hasil analisis lembar evaluasi soal 

dan Uji T-Independen dengan rumus: 

𝑠𝑝 = √
𝑛𝑥−1𝑠𝑥

2+𝑛𝑦−1𝑠𝑦
2

𝑛𝑥+𝑛𝑦−2
   ............(1) 

Dimana : 

𝑠𝑥
2  = Variansi dari 𝑋  

𝑠𝑦
2 = Variansi dari 𝑌 

𝑛𝑥 = Banyaknya data 𝑋 

𝑛𝑦= Banyaknya data 𝑌 

Capaian perhitungan ini 

disesuaikan dengan ukuran penilaian 

efektivitas yang bisa dicermati dalam 

Tabel 3. 
 

Tabel 3. Ukuran efektivitas E-LKPD 

flipbook dalam pembelajaran 

Presentase (%) Kategori 

< 40 Tidak Efektifit 

40 < x < 54 Kurang Efektif 

55 < x < 74 Cukup Efektif 

 75 Efektif 

Sumber: Modifikasi dari (Nuria, 2025)   
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

E-LPKD flipbook yang dikem-

bangkan dengan mengguunakan model 

ADDIE yang meliputi 5 Tahapan. 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Berdasarkan hasil observasi siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Larangan mengalami penurunan 

kemampuan berpikir kritis dan disposisi 

matematis dalam pembelajaran SPLDV. 

Mereka kesulitan mengemukakan ide, 

mempertanyakan konsep, mencari 

solusi alternatif, serta cenderung mudah 

menyerah dan kurang rasa ingin tahu. 

Penyebab utamanya adalah 

penggunaan LKPD konvensional yang 

monoton, hanya berisi tulisan tanpa 
desain menarik. Akibatnya, siswa cepat 

bosan, yang berujung pada melemahnya 

daya analisis, kreativitas, dan sikap 

positif terhadap matematika. Proses 

belajar menjadi pasif dan tidak 

mendukung berpikir tingkat tinggi. 

Keterbatasan media pembelajaran 

digital turut menguatkan hasil studi  

Pratwi dan Nugraheni 2022), yang 

menyatakan bahwa meskipun para guru 

matematika menyadari potensi bahan 

ajar berbasis teknologi yang interaktif 

dan kontekstual, mereka masih 

mengalami kesulitan dalam mengem-

bangkannya. Dampaknya, partisipasi 
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aktif siswa juga sulit ditingkatkan 

secara maksimal. 

Berdasarkan identifikasi masalah 

tersebut, penelitian ini merancang dan 

mengembangkan E-LKPD berbantuan 

flipbook yang dirancang secara siste-

matis (tahap design dan development) 

untuk memfasilitasi peningkatan kete-

rampilan berpikir kritis (analisis, inter-

pretasi, inferensi, penilaian, dan peme-

cahan masalah) dan disposisi matematis 

(percaya diri, pantang menyerah, dan 

rasa ingin tahu).  

 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Dalam tahapan berikut e-lpkd 

dikembangkan pada format digital yang 

interaktif dan menarik yang berisi teks, 

gambar, audio, video dan musik serta 

latihan soal kontekstual. e-lkpd bisa 

diakses memakai laptop, komputer, dan 

smartphone.  

 

 
Gambar 1. Sampul E-LKPD 

 

Komponen kedua, terdapat 

petunjuk penggunaan E-LPKD ber-

bantuan flipbook. Petunjuk pemakaian 

E-LPKD bisa diamati dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Petunjuk penggunaan e-lpkd 

 

Komponen berikutnya adalah 

materi pembelajaran yang disajikan 

pada e-lpkd yaitu materi sistem 

persamaan liniear dua variable.  

 

 
Gambar 3 Materi pembelajaran 

 

 
Gambar 4 Materi pembelajaran 
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Komponen terakhir adalah soal 

Latihan materi pembelajaran sistem per-

samaan liniear dua variable. Komponen 

soal Latihan bisa diamati pada Gambar 

5. 

 

 
Gambar 5. Soal Latihan 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Langkah selanjutnya adalah 

pengembangan, pada langkah ini mulai 

dibuat flipbook sesuai dengan 

rekomendasi validator desain media dan 

validator materi. Validasi ahli materi 

menilai kesesuaian kurikulum, kete-

patan konsep, integrasi permasalahan 

kontekstal, pendorong berpikir kritis, 

dan peningkatan disposisi matematis. 

Validasi ahli media menilai bahasa, 

tampilan, navigasi, interaktivitas, dan 

kompatibilitas multiperangkat. Hasil 

kevalidan ditunjukan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil kevalidan validator 

terhadap E-LKPD 

Validator 

Skor 

Validator 

Materi 

Skor 

Validator 

Media 

Validator 1 93 % 98,8 % 

Validator 2 96 % 98 

Validator 3 98% 97,5 % 

Rata-rata  95,67% 98,1% 

Interpretasi  Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel hasil validasi 

sebesar 96,33% menunjukkan bahwa e-

lpkd berada pada kategori layak dengan 

revisi kecil, terutama pada aspek 

konsistensi penggunaan istilah teknis 

dalam modul. Revisi dilakukan 

mengikuti masukan kedua ahli hingga 

E-LKPD dinyatakan valid. 

 

4. Tahap Implementasi (Implementa-

tion) 

Implementasi E-LKPD dilakukan 

pada siswa kelas VIII SMP Muham-

madiyah Larangan. Kelompok ekspe-

rimen ditetapkan kelas VIII A 30 siswa, 

yang menggunakan E-LKPD  ber-

bantuan flipbook Sementara itu, kelas 

VIII B  30 siswa sebagai kelompok 

kontrol yang dengan pembelajaran 

konvensional.  

Hasil pengukuran Tingkat keprak-

tisan penggunaan E-LKPD oleh siswa 

dapat diamati pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil pengukuran kepraktisan E-LKPD berbantuan flipbook 

No Aspek Penilaian Persentase Kategori 

1 Aspek Interaktif dan Fitur 92,22% Sangat Praktis 

2 Aspek Keterpahaman 91,39% Sangat Praktis 

3 Aspek Kemenarikan Visual 91,25% Sangat Praktis 

4 Aspek Aksesibilitas 91,25% Sangat Praktis 

5 Aspek Kemudahan Penggunaan 90,83% Sangat Praktis 

Rata-rata 88,44% Sangat Praktis 

 

Hasil analisis kuesioner menunjuk-

kan bahwa E-LKPD yang dikembang-

kan memiliki tingkat kemudahan 

penggunaan sangat tinggi (rerata 

88,44% / "Sangat Praktis"). Aspek Inte-

raktivitas dan Fitur menjadi keunggulan 
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utama dengan skor tertinggi 92,22%. 

Hal ini membuktikan bahwa elemen 

multimedia seperti tombol navi-gasi 

responsif, tautan video, dan fitur 

interaktif lainnya berhasil menciptakan 

pengalaman belajar yang dinamis. 

Aspek Keterpahaman (91,39%) dan 

Kemenarikan Visual (91,25%) ber-

kontribusi signifikan terhadap efekti-

vitas media. Bahasa yang komunikatif 

sesuai perkembangan kognitif siswa 

memastikan instruksi mudah dipahami 

tanpa ambiguitas. Tata letak, tipografi, 

dan warna harmonis mampu memper-

tahankan atensi, mengurangi beban 

kognitif berlebih (cognitive overload), 

serta menciptakan suasana belajar 

menyenangkan. 

Dari sisi teknis, Aspek Aksesi-

bilitas (91,25%) dan Kemudahan Peng-

gunaan (90,83%) menegaskan bahwa E-

LKPD adaptif terhadap berbagai 

perangkat digital. Navigasi yang intuitif 

memungkinkan siswa fokus penuh pada 

penguasaan materi tanpa hambatan 

teknis. 

Untuk mengukur efektivitas E-

LKPD dalam mengoptimalkan kemam-

puan berpikir kritis dan disposisi 

matematis, digunakan uji-t. Uji ini 

bertujuan mengetahu  perbedaan signi-

fikan pada tingkat berpikir kritis siswa 

setelah menggunakan e-lkpd. Hasil 

penilaian antara kelompok kontrol dan 

eksperimen disajikan dalam Tabel 5. 

 

 

 

Tabel 5. Data Kemampuan Berpikir 

Kritis  

No 
Keterangan 

Nilai 

Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

1 Minimum 76 45 

2 Maksimum 97 82 

3 Rata -rata 89,1 54,56 

4 Std. Deviasi 4,84 9,63 

Keterangan: n = 30 untuk kelompok 

kontrol maupun eksperimen. 

 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelompok eksperimen memapar-

kan hasil yang melebihi kelompok  

kontrol. Nilai minimum pada kelompok 

eksperimen ialah 76, yakni melebihi 

kelas kontrol senilai 45. Demikian pula 

nilai maksimum kelompok eksperimen 
97 sedangkan kelompok kontrol 82. 

Rata – rata kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelompok eksperimen seni-

lai 89,1 sementara kelompok kontrol 

hanya 54,56. Selain itu, standar deviasi 

kelompok eksperimen (4,84) lebih kecil 

daripada kelas kontrol (9,63), yang 

memaparkan bahwasanya kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelompok 

eksperimen lebih merata. Berdasarkan 

data di atas menunjukan bahwa pema-

kaian E-LKPD lebih efektif dibanding-

kan dengan LKPD konvensional. 

Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji 

prasyarat analisis. Uji normalitas 

Shapiro-Wilk menunjukkan data kedua 

kelompok berdistribusi normal, dengan 

nilai signifikansi kelompok eksperimen 

0,538 dan kontrol 0,282 (keduanya > 

0,05). Dengan demikian, asumsi dasar 

untuk statistik parametrik terpenuhi. 

Hasil lengkapnya tersaji pada Tabel 6.

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Nilai Akhir Kritis Kelas Eksperimen .970 30 .538 

Kelas Kontrol .958 30 .282 
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Uji homogenitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa varians antara 

kelompok eksperimen dan kontrol 

sama. Hasil uji menunjukkan nilai 

signifikansi 0,440 (> 0,05), yang 

membuktikan bahwa kedua kelompok 

memiliki keragaman yang sama. Hasil 

ini mengindikasikan bahwasanya 

varians data antara kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen ialah 

homogen, atau tidak berbeda secara 

signifikan, sehingga prasyarat kedua 

untuk penggunaan uji-t independen juga 

terpenuhi. Hasil perhitungan pengujian 

homogenitas bisa dicermati dalam tabel 

7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogenity of Variances 

  Levene 

Statistic 
Df1 Df2 Sig 

Nilai 

Akhir 

Kritis 

Based on mean .605 1 58 .440 

Based on Median .456 1 58 .502 

Based on median and with adjusted df .456 1 57,595 .502 

Based on trimmer meam  .560 1 58 .457 

 

Setelah semua persyaratan 

terpenuhi, langkah selanjutnya ialah 

pengujian hipotesis memakai Inde-

pendent Samples Test. Hasilnya mema-

parkan bobot Sig. (2-tailed) senilai 

0,000. Karena bobot tersebut di bawah 

batas sig 0,05, maka hipotesis nol (H0) 

ditolak sehingga hasil hipotesis diatas 

memaparkan bahwasanya pemakaian E-

LKPD bisa meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Hasil 

perhitungan lengkapnya bisa dicermati 

dalam Tabel 8. 

 

Tabel 8  . Uji Independet T-Tes 
Uji Independet T-Tes 

 

Test Value = 0 

t df 
Sig. 

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Akhir Kritis 10.359 59 .000 53.867 43.46 64.27 

Kelas 23.043 59 .000 1.500 1.37 1.63 

 

Selain mengukur kognitif, pene-

litian ini juga mengevaluasi dampak E-

LKPD terhadap ranah afektif melalui 

pengukuran disposisi matematis, yaitu 

sikap positif siswa seperti ketekunan, 

percaya diri, fleksibilitas berpikir, dan 

apresiasi terhadap matematika. Pengu-

kuran dilakukan dengan angket khusus, 

dan sebelum dianalisis lebih lanjut, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis untuk memastikan validitas 

statistiknya. Selanjutnya untuk menge-

tahui efektivitas E-LKPD dalam dispo-

sisi matematis siswa diperhitungkan 

dengan menggunakan uji-t. Hasil 

penilaian pada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen diterangkan 

dalam Tabel 9.  

 

Tabel 9. Data disposisi matematis siswa 

pada kelompok eksperimen (n=30) dan 

kontrol (n=30) 

No Nilai 
Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

1 Minimum 80 53 

2 Maksimum 88 65 

3 Rata-rata 83,33 56,3 

4 Std. Deviasi 5,24 7,97 
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Disposisi matematis siswa 

kelompok eksperimen jauh lebih baik 

dibandingkan kelompok kontrol. Nilai 

minimum (80 vs 53), maksimum (88 vs 

65), dan rata-rata (83,33 vs 56,3) 

semuanya lebih tinggi pada kelompok 

eksperimen. Selain itu, standar deviasi 

kelompok eksperimen lebih kecil (5,24) 

dibanding kontrol (7,97), menunjukkan 

bahwa disposisi matematis siswa di 

kelompok eksperimen lebih merata. 

Berdasarkan data di atas menunjukan 

bahwa pemakaian E-LPKD lebih efektif 

dibandingkan LKPD konvensional. 

Hasil pengujian normalitas melalui 

metode Shapiro-Wilk pada data angket 

disposisi matematis memaparkan 

bahwasanya data dari kedua kelompok  

studi distribusinya normal. Kondisi 

tersebut terbukti dari bobot signifikansi 

untuk kelompok eksperimen sebesar 

0,637 dan Kelompok kontrol sebesar 

0,530 di mana kedua nilai tersebut 

secara jelas melebihi batas kritis 0,05. 

Hasil perhitungan menggunakan SPSS 

terdapat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Disposisi 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Skor Disposisi Kelas Kontrol .970 30 .530 

Keles Eksperimen .973 30 .637 

 

Selanjutnya, pengujian homoge-nitas 

variasi dijalankan dan memperoleh 

bobot signifikansi senilai 0,527 yang 

juga jauh melampaui nilai 0,005. Hasil 

tersebut menandakan bahwasanya 

varians atau keragaman data bobot 

disposisi matematis antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen ialah 

homogen. Hasil perhitungan memakai 

SPSS dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Uji Homogenitas Disposisi 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Skor 

Disposisi 

Based on Mean .405 1 58 .527 

Based on Median .497 1 58 .484 

Based on Median and with adjusted df .497 1 57.553 .484 

Based on trimmed mean .407 1 58 .526 

 

Dengan demikian, proses ini 

menegaskan bahwa data disposisi yang 

dikumpulkan dapat diandalkan dan siap 

untuk dianalisis guna melihat apakah 

terdapat peningkatan sikap positif siswa 
terhadap matematika setelah penggu-

naan bahan ajar inovatif ini. 

Setelah semua persyaratan terpe-nuhi, 

langkah selanjutnya ialah pengu-jian 

hipotesis memakai Independent 

Samples Test. Hasilnya memaparkan 

bobot Sig. (2-tailed) senilai 0,000. 

Karena bobot tersebut di bawah batas 

sig 0,05, maka hipotesis nol (H0) 

ditolak sehingga hasil hipotesis diatas 
memaparkan bahwasanya pemakaian E-

LPKD lebih efektif untuk disposisi 

matematis siswa. Hasil perhitungan 

SPSS dapat di lihat pada Tabel 12. 
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Tabel  12. Hasil uji independen t-test 
Uji Independen T-test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Skor Disposisi 24.065 59 .000 65.750 60.28 71.22 

Kelas 23.043 59 .000 1.500 1.37 1.63 

 

Selanjutnya pengujian korelasi yang 

bertujuan untuk menunjukan adanya 

hubungan antara kemampuan berpikir 

kritis dan disposisi matematatis siswa.  

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson 

Product Moment, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan terdapat korelasi yang 

signifikan antara kemampuan berpikir 

kritis dan disposisi matematis siswa. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,705 

menunjukkan hubungan yang positif 

dengan tingkat kekuatan korelasi yang 

kuat. Artinya, semakin baik disposisi 

matematis yang dimiliki siswa, maka 

semakin tinggi pula kemampuan 

berpikir kritis mereka. Hasil perhi-

tungan SPSS dapat dilihat pada Tabel 

13. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Korelasi  

Correlations 

  Berpikir Kritis Disposisi Matematis 

Berpikir Kritis Pearson coralation  1 .705 

 Sig. (2-tailed)  .000 

 N 30 30 

Disposisi 

Matematis 

Pearson Correlation .705 1 

Sig. ( 2-tailed) .000  

 N 30 30 

 

Selain uji korelasi, efektivitas penggu-

naan E-LKPD menggunakan effect size 

(Cohen’s d) sebesar 4,53 ≥ 0,8 maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan E-

LKPD berbantuan flipbook memberikan 

efek yang besar terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada kelompok ekspe-

rimen dibandingkan dengan penggu-

naan LKPD konvensional di kelas 

kontrol. 
 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi akhir menunjukkan E-

LKPD berbasis flipbook memenuhi 

standar kepraktisan (88,44% / Sangat 

Praktis) dan keefektifan yang sangat 

baik, dengan keunggulan utama pada 

aspek interaktivitas (92,22%) dan keter-

pahaman (91,39%). Hal ini membukti-

kan bahwa integrasi elemen multimedia 

menciptakan pengalaman belajar yang 

dinamis, membuat siswa lebih aktif, 

serta meringankan beban kognitif 

sehingga proses informasi berjalan lebih 

efektif. Temuan ini diper-kuat oleh 

Indra (2023) bahwa inte-raktivitas 

adalah prediktor dasar keter-libatan 

siswa, serta Ristyawanda (2024) bahwa 

desain visual yang mudah dipahami 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Sementara itu penelitian ini memiliki 

aksesibilitas kategori tinggi  yaitu 

mencapai 91,25%  sehingga produk bisa 

dipakai di berbagai perangkat. Sesuai 

dengan hasil pene-litian sejalan dengan 

Romadhona (2022) bahwa E-LKPD 
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yang dapat diakses multi-perangkat 

merupakan prasyarat penting bagi 

kesuksesan pembelajaran di era digital. 

Secara keefektifan, hasil uji 

statistik membuktikan bahwa E-LKPD 

ini signifikan mengoptimalkan keahlian 

berpikir kritis siswa (Sig. 2-tailed = 

0.000). Temuan tersebut selaras dengan 

penelitian Nari dan Mardhiyah (2024) 

yang memaparkan bahwasanya Scaffol-

ding terstruktur dalam media digital 

dapat mengoptimalkan keterampilan 

analisis dan evaluasi siswa.  

Penelitian ini memberikan dam-

pak positif, baik secara praktis maupun 

teoretis. Dalam pelaksanaannya, E-

LKPD dapat dimanfaatkan guru sebagai 

alternatif untuk membuat pembelajaran 

matematika lebih menarik, yang pada 

akhirnya mampu meningkatkan moti-

vasi belajar dan kepercayaan diri siswa. 

Hal ini sejalan dengan temuan 

(Mahmudi dan Saputro (2018). 

Sementara dari sisi teori, 

penelitian ini memberikan gagasan baru 

bahwa bahan ajar perlu dirancang 

dengan menggabungkan ranah kognitif 

yang terintegrasi dalam kehidupan 

sehari-hari dan afektif secara bersamaan 

dalam pembelajaran matematika. Jadi, 

teknologi di sini bukan cuma buat 

nampilin materi, tapi benar-benar jadi 

jembatan agar siswa bisa belajar secara 

utuh, hidup, dan berpusat pada mereka 

di zaman digital. Secara keseluruhan, 

keberhasilan E-LKPD ini meng-

konfirmasi temuan   Sulistyowati (2024) 

bahwa transformasi media pembelajaran 

konvensional ke format digital dalam 

hal ini adalah bahan ajar elektronik 

yang dirancang sistematis dapat menjadi 

solusi efektif mengatasi tantangan 

pembelajaran abad 21.  

Penelitian Sugandi  (2024) juga 

mendukung bahwa inovasi bahan ajar 

digital sangat penting untuk mengem-

bangkan berpikir kritis dan sikap positif 

siswa. Maka, E-LKPD berbasis flipbook 

tidak hanya memenuhi kebutuhan 

praktis di kelas, tetapi juga berkontri-

busi secara teoretis dalam menciptakan 

bahan ajar matematika yang memadu-

kan aspek afektif dan kognitif. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat di simpulkan bahwa E-LKPD 

berbatuan flipbook valid, praktis dan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan disposisi matematis 

siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan 

tingkat kevalidan mencapai 96,33% 

kemudian tingkat kepraktisan mencapai 

88,44% yang mencakup aspek keter-

pahaman, interaktivitas, dan aksesibi-
litas. Selain itu, keefektifannya terbukti 

secara statistik melalui uji-t independen 

(Sig. 2-tailed = 0,000), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD yang 

menunjukan bahwa E-LKPD flipbook 

dapat mengoptimalkan kemampuan ber-

pikir kritis dan disposisi matematis 

siswa. Meskipun demikian, Penelitian 

ini memiliki keterbatasan dalam hal 

generalisasi hasil, karena sampel yang 

digunakan terbatas pada satu sekolah 

dengan dua kelas (total 60 siswa) di 

tingkat sekolah menengah pertama. 

Karakteristik sosial-ekonomi dan 

kemampuan awal matematis siswa di 

sekolah ini mungkin berbeda dengan 

daerah lain. Oleh karena itu, penelitian 

eksperimen skala luas di masa men-

datang sangat direkomendasikan untuk 

memvalidasi efisiensi dan efektivitas E-

LKPD berbantuan flipbook ini pada 

karakteristik populasi yang lebih hetero-

gen serta diharapkan juga adanya sosia-

lisasi atau pelatihan bagi para pengajar 

mengenai pengembangan bahan ajar 

berbasis teknologi ini, mengingat masih 

adanya keterbatasan pengajar dalam 

mengembangkan media interaktif 

meskipun potensinya besar untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. 
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